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ABSTRAK

Pelajar schagai  generasi muoda mercpakan  generasi pencrus  bangsa  yang
mempunyvai beban moral untuk meneruskan perjuangan dan eila-cia bangsa ndonesia
dimasa vang akan datang. Mereka harus dipepuk dan dipersiapkan sedini mungkin baik
secarn fisik, mental dan spiritual guna menghadapi persoalan vang kian komplek dimasa
vang akan datanp. karena di pundak merckalah nantinya reda pemerintahan akan
dijzlankan. Dewass ini. pelanggaran dan kejohatan vang  dilakukan oleh pehiﬁr
menunjukkan kualitas vang meningkat dan sangat berlariasi, bahkan sudab sampai
tinokat meresahkan masyarakat seperti tindak kekerasan, perkelahian antar pelajar.
|‘~.:m-_rl-.n:|~.1ﬂ]1 nembunuban dan sebagainva, 19 Kabupaten Padang Pariaman telah banyak
pelangearan dan kejahatan vang pelakunyva adalah pelajar. Bahkan pelajar sudah berani
melakukan tindak pidana vang tidak sepantasnya dilakukan oleh anak seusia mereka dan
tidak berprikemanusizan. Seperti tindak pidana pembunuhan sebagaimana diatur dalam
pasal 338 dan pasal 340 KUHP, Adapun identifikasi masafah dalam penulisan ini adalah
sebagal h-:ril-;-.n - 1. Faktor-faktor menvebabkan terjadinya tindak pembunuban oleh
selajar. 2. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putesan terhadzap pelajar yang
nmhkuhan tindak pidana pembunuhan, 3. Upaya penanggulancan vang dilakukan oleh
aparat hukum  dalam membatasi lmd’tlf. pidana  pembunuhan oleh pelajar, Dalam
penelitian ini, menggunakan metode penelitian antara lain @ penelitiun kepustakaan vang
berupa hahan hukum primer dan bahan hukum sekunder serta bahan hukum tersier dan
penelitian lapangan vang menggunakan data primer dan data sekunder. Fakior penyebab
tindak pidana pembunuban yang dilakukan oleh pelajar vaitu faktor vang datang dari loar
dan dalam diri sipelakue itg sendiri serta sikap korban vang tidak bisa berbuat atau
melawan sipelaku, hukuman vang diberikan kepada sipelaku dapar dijatabkan hukuman
penjara, Untuk menangpulangi agar para pelajar memperkuat keimanannya, para orang
tua agar dapat membimbing anaknva jangan sampai berbwm untuk melakuken tindak
pidana.
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PENDAHULUAMN

A. Latar Belakang

Pelajar sebagai pencrasi muda merupakan penerasi penerus bangsa vang mempunyai
behan moral untuk meneruskan perjuangan dan cita-cita bangsa Indonesaia di masa yang akan
datang. Mereka harus dipupuk dan dipersiapkan sedini mungkin baik secara [isik, mental dan
spiritual guna menghadapi persoalan yang semakin komplek dimasa yanp akan datang kareno
dipundak merekalah nantinya roda pemerintzhan ini akan dijalankan.

Pelajar dalam wsia remaja dising diartikan sebagai orang yang telah cukup wmur vang
berusia antara 13-21 tahun dan biasanya umur-umur Seperti ini binsanyva remaja sedanp
bersekolah dan ini biasanya pada jenjang antara Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (5LT1)
dun Sekolah Lanjutan Atas (SLTAY,

Masa remaja merupakan masa-masa pertumbuban bagi seorang manusia, dimana
agresivitasnya sangat meningkat secara tajam. Kecenderungan berprilaku agresif merupakan
tingkah laku dalam fataran kewasan afekif. Afektif merupakan aspek tingkah laku yang
mencakup perasaan dan emost serta menggambarkan sesuatu di luar ruang lingkup kesadarar,
misalnya : minar, motifasi, nilai, kevakinan, aspirasi, konsep diri dan sebagainya.”

Sebagai seorang remaja mereka mengalami pertumbuban mental dan Hsik yang pesal
sehingga pada waktu-waktu seperti ilulah mereka mengalami goncangan jiwa vaitu pada sagt
peraliban dari masa anak-anak menjedi remaja dard masa remaja menjadi dewasa, mereko
menjadi sensitil dan responsif dengan interaksi dari luar dan mengaktualisasikannya dengan

tindakan vang tidak mereka sadari baik dan buruknya, mereka hanva menyvalurkan apa vang
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mercka dengar, lihot dan resakan sehingpa pada umumnya mereka hanva mencontoh dan
kurang sekali terlibatl dalam proses analisa dalam berpikir vang matang.

Pelanggaran dan Kejahatan-kejahatan vang dilakukan oleh pelajar menunjukan kualitas
vang meningkat dan sangat bervariasi, bahkan sudah sampai tingkat meresahkan masyarakat
seperti tindak  kekerasan, perkelahian antar pelajer, pemerkosaan, penganiavazn  dan
sebagainye, behkan ada akibatnya sampai merenggut nyawa manusia.

Di Kabupaten Padeng Pariaman telah banyok pelonggaron-pelanpgearan dan Kejahatan
vang dilakukan olch pelajar. Bahkan pelajar sudah berani melakukan tindak pidana yang
serasa  tidak  sepantasnya  dilekukan  oleh  anak  sewsia mereka don  songot  tidak
berprikemanusiaan, seperti Tindak Pidana Pembunuban Berencana sebagaimana dalam Pasal
340 KLHP.

Menurut R. Susilo : Dalam KUHF menurut bukunya

Pasal 340 KITHFP Berbunyi :

“ Barang siapa dengan sengaja dan dengan direncanakan lebih dahulue menghilangkan jiwa
orang lain, dihukum, karena pembunuhan direncanaskon { moord | dengon hukuman mati atau
penjara seumur hidup atan penjarn sementara selama - lamanva dua pilub tahun.

k.ejahatan ini dinamakan * pembunuhan denpan direncanakan lebih dahule = fmoord).
Boleh dikatakan ini, adalsh swatu pembunuhan hiasa ddopdslag) tersehul, dalam pasal 338,
akan tetapi  dilakukan dengan  direncanakan  lebih  dohule.  Direncanakan  dahulu
Foorbedochterade) = antara timhulnya maksud untuk membunuh dengan pelaksanuannya itu
masih ada tempe untek 5 pembuoat untuk denpgan tenang memikirkan misalnva dengan cara
bapaimanakah pembunuhan itu akan dilakukan, * Tempo * ini tidak boleh terlalu sempit, akan
tetapi schaliknya juga tidak perlu terlale lama yang penting ialuh apakah didalam tempo

sipembuat dengan tcnang masih dapat berpikir — pikir yang sebenamya ja masih ada
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BAB IV

PENUTLIP

Berdasarkan uraian-uraign vang tclah diomikan pads bab-bab terdahalu. Maka bab

terakhir ini penulis akan mencoba mengambil beberapa kesimpulan vang mungkin dapal

dipergunakan untuk lebih memahomi pokok-pokek persoalan yang penulis bahas, dan

disamping il akan  penulis Kemukakan beberapa saran vang  berhubungan  dengan

permuasalahan lersebut

A. Kesimpnlan

|, Faktor-fakior utema penvebab terjadinya tindak pidana pembunuban eleb pelajar

adalnh sebagm herikul :

il

Fakior Emost
Penvebab terjadinya tindak pidana pembunehan ini dischabkan kareng tidak
tertzhannye emoesi dar dalam died sipelaku. Dimana pelaku tidsk mampu

bertanpg

ung jawab atas kehamilan korban yang selalu meminta pertanggung
Jawahan dari pelatu.

lFaktor lingkungan

Pengaruh lingkunzan sanget hesar dalam penvebab terjadinva tindak pidana
pembunuhan berencana, suate lingkungan yvang bucuk akan mempengaruhi orang-
arang vang ada dalam lingkungan tessebut untok berbuat tidak baik pula. dimans
orang sang berbuat jahat tidak lagi merasa hersalah, sebeb orang-crang di
sekelilingnya. banvak melakukan  jahat pula. Keadaan  lingkuenpan  yang
demikianlah vang mempengaruhi orang vang berbuat jaha termasuk pula &

dalamnva tindak pidana pembunohan eleh oknum pelajar ini.
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